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Abstrak

Masih banyaknya anak usia dini yang kemampuan mengenal lambang bilangan belum berkembang dengan optimal. Tujuan
penelitian ini untuk menganalisis model pembelajaran make a match terhadap perkembangan kognitif dalam mengenal
lambang bilangan pada anak Taman Kanak-Kanak kelompok A. Penelitian ini adalah penelitian tindakan kelas (PTK) yang
dilaksanakan dalam dua siklus tindakan. Subjek penelitian ini adalah siswa kelompok Al TK yang berjumlah 18 orang
siswa, yang terdiri dari 8 orang anak perempuan dan 10 orang anak laki-laki. Metode observasi digunakan untuk
mengumpulkan data perkembangan kognitif dalam mengenal lambang bilangan. Instrumen yang digunakan dalam
penelitian ini adalah lembar observasi. Metode analisis data yang digunakan adalah metode analisis statistik deskriptif dan
metode analisis deskriptif kuantitatif. Hasil analisis data pada penelitian ini menunjukkan bahwa terjadi peningkatan rata-
rata persentase perkembangan kognitif dalam mengenal lambang bilangan pada anak kelompok Al sebesar 15,25%. Hal ini
dapat dilihat dari adanya peningkatan rata-rata persentase perkembangan kognitif dalam mengenal lambang bilangan anak
pada siklus | sebesar 65,25% dengan kriteria sedang menjadi 80,50% pada siklus Il dengan kriteria tinggi. Berdasarkan hasil
penelitian, dapat disimpulkan bahwa penerapan model pembelajaran make a match dapat meningkatkan perkembangan
kognitif dalam mengenal lambang bilangan anak kelompok A.

Kata kunci: Make a Match, Perkembangan Kognitif

Abstract

There are still many young children whose ability to recognize number symbols has not developed optimally. This study
aims to analyze the make a match learning model on cognitive development in recognizing number symbols in group A
Kindergarten child. This research was classroom action research (CAR) which was carried out in two cycles of action. The
subjects of this study were group Al kindergarten students, totaling 18 students, consisting of 8 girls and 10 boys. The
observation method was used to collect data on cognitive development in recognizing number symbols. The instrument used
in this study was an observation sheet. The data analysis method used is descriptive statistical analysis method and
quantitative descriptive analysis method. The results of data analysis in this study showed that there was an increase in the
average percentage of cognitive development in recognizing number symbols in group Al children of 15.25%. This can be
seen from the increase in the average percentage of cognitive development in recognizing children's number symbols in the
first cycle of 65.25% with moderate criteria to 80.50% in the second cycle with high criteria. Based on the results of the
study, it can be concluded that the application of the make a match learning model can improve cognitive development in
recognizing the number symbols of children in group A.

Keywords: Make a Match, Cognitive Development

1. INTRODUCTION

Anak usia dini ialah anak usia 0-6 tahun yang memiliki pertumbuhan dan
perkembangan luar biasa sehingga memunculkan keunikan pada dirinya. Pada usia ini proses
pertumbuhan dan perkembangan dalam berbagai aspek sedang mengalami masa yang cepat
dalam rentang perkembangan hidup manusia. Pemberian stimulasi, rangsangan atau
pengalaman kepada anak dapat memicu keberhasilan setiap aspek perkembangan anak.
Semakin sering anak diberikan suatu rangsangan ataupun latihan-latihan maka akan menjadi
suatu kebiasaan. Menanamkan nilai-nilai kebaikan yang nantinya dapat membentuk
kepribadian anak sangat tepat dilakukan pada usia ini (Halimatus et al., 2019; Maulana et al.,
2020; Rahelly, 2018). Proses pembelajaran sebagai bentuk perlakuan yang diberikan pada
anak harus memperhatikan karakteristik yang dimiliki dalam setiap tahapan perkembangan
anak.
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Perkembangan anak usia dini merupakan masa saat semua aspek dalam dirinya
sedang mengalami pertumbuhan dan perkembangan. Pemberian stimulasi, rangsangan atau
pengalaman kepada anak juga dapat menjadi pemicu keberhasilan dalam perkembangan
anak. Salah satu aspek perkembangan yang dikembangkan di PAUD adalah kemampuan
kognitif (Devi, 2020). Kemampuan kognitif sebagai salah satu kemampuan dasar dalam
upaya mengembangkan kemampuan berpikir anak. Perkembangan kognitif menunjukkan
perkembangan dari cara anak berpikir serta kemampuan anak untuk menyelesaikan suatu
masalah. Perkembangan kognitif menyebutkan bahwa anak prasekolah merupakan bagian
dari pra-operasional (2-7 tahun) adalah fungsi simbolik. Mengingat pentingnya konsep
bilangan dalam kehidupan sehari-hari, maka pengetahuan tentang bilangan perlu dikenalkan
kapada anak sedini mungkin, dengan cara kaidah yang benar.

Mengenal konsep bilangan termasuk dalam kemampuan berhitung permulaan pada
anak usia dini (Adjie et al., 2019; Musi et al., 2017). Besar sekali pengaruh pemahaman
konsep bilangan untuk anak. Melalui pemahaman konsep bilangan, anak lebih mudah
memahami dan mempelajari matematika tingkat selanjutnya. Sebelum anak mengenal konsep
bilangan, maka anak tidak dapat melanjutkan kemampuan yang lainnya seperti, berhitung
penjumlahan yang nantinya sangat berguna dalam kehidupan sehari-hari. Jadi, mengenal
konsep bilangan merupakan modal awal bagi anak untuk memahami dasar-dasar
pembelajaran matematika yang dapat membantu anak dalam kehidupan sehari-hari.

Berdasarkan hasil observasi yang dilakukan di TK Kartika V11-3 Singaraja pada anak
kelompok Al yang berjumlah 18 orang anak, kemampuan mengenal lambang bilangan pada
13 orang anak belum berkembang dengan optimal. Hal tersebut disebabkan oleh beberapa
permasalahan yakni pertama, 5 orang anak belum mampu menyebutkan angka secara urut
dengan mandiri. Misalkan 1, 2, 4, 5, 7, dst. Kedua, 8 orang anak sudah mampu menyebutkan
dengan urutan yang benar tetapi jika angka tersebut diacak anak menjadi bingung. Ketiga,
anak masih memerlukan bantuan untuk menghitung jumlah benda atau gambar yang ada.

Permasalahan tersebut jika tidak diatasi akan menimbulkan dampak negative terhadap
proses pembelajaran di TK tersebut. Solusi yang dapat dilakukan salah satunya ialah dengan
menggunakan model pembelajaran kooperaif. Pemilihan model pembelajaran yang tepat
untuk diterapkan pada anak usia dini dapat menentukan keberhasilan dalam mengembangkan
kemampuan kognitif anak terutama dalam mengenal lambang bilangan. Salah stau model
kooperatif yang dapat diterapkan ialah model kooperatif tipe make a match.

Model pembelajaran make a match merupakan salah satu model pembelajaran
kooperatif yang menuntut siswa lebih aktif dalam proses pembelajaran dan mampu
bekerjasama dalam kelas (Kaharuddin, 2018; Laksmi et al., 2017; Rusdiani et al., 2014).
Model pembelajaran tipe make a match adalah model pembelajaran yang melibatkan siswa
untuk mencari pasangan sambil belajar mengenai suatu konsep atau topik dalam suasana
yang menyenangkan (Anggareni et al., 2019; Febryani et al., 2015; Pudjawan et al., 2019).
Mengenal lambang bilangan melalui penerapan model pembelajaran make a match
memberikan kesempatan pada anak meningkatkan partisipasi dan kreatifitasnya. Anak akan
terlatih untuk mencari pasangan kartu jawaban atau soal yang diberikan gurudalam
mengembangkan kemampuan mengenal lambang bilangan. Kegiatannya pun dapat diakukan
melalui bermain sehingga anak tidak akan merasa jenuh.

Beberapa penelitian relevan dengan penelitian ini seperti penelitian yang dilakukan
oleh (Laksmi et al., 2017) menemukan bahwa terdapat perbedaan kemampuan konsep
bilangan pada anak yang dibelajarkan dengan model pembelajaran make a match dan yang
dibelajarkan dengan model pembelajaran konvensional pada kelompok B. Kemudian
penelitian lain juga menemukan bahwa terdapat pengaruh yang signifikan model
pembelajaran make a match terhadap kemampuan berhitung permulaan pada anak kelompok
A di Taman Kanak-kanak (Pudjawan et al., 2019). Penelitian lain juga menemukan bahwa
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model make a match dapat meningkatkan kemampuan mengenal lambang bilangan pada anak
kelompok B (Febryani et al.,, 2015). Tujuan penelitian ini untuk menganalisis model
pembelajaran make a match terhadap perkembangan kognitif dalam mengenal lambang
bilangan pada anak Taman Kanak-Kanak kelompok A.

2. MATERIALS AND METHODS

Penelitian ini merupakan penelitian tindakan kelas (PTK). Penelitian ini dilaksanakan
pada Semester | Tahun Pelajaran 2018/2019. Penelitian ini dilaksanakan dalam dua siklus.
Setiap siklus dalam penelitian ini terdiri dari empat tahapan yaitu tahap perencanaan, tahap
pelaksanaan, pengamatan, dan refleksi. Rancangan penelitian tindakan kelas dalam penelitian
ini dapat dilihat pada Gambar 1. Subjek dalam penelitian ini adalah anak kelompok Al di TK
Kartika VI1I-3 Singaraja, dengan jumlah anak 18 orang, yang terdiri atas 8 orang anak
perempuan dan 10 orang anak laki-laki. Objek dalam penelitian ini adalah perkembangan
kognitif dalam mengenal lambang bilangan terkait penerapan model pembelajaran make a
match pada anak kelompok Al TK Kartika VI11-3 Singaraja.

Perencanaan %
Refleksi SIKLUS | Pelaksanaan
gl Pengamatan <::g
M Perencanaan %
Refleksi SIKLUS Il Pelaksanaan
g Pengamatan <:ZJ
?

Gambar 1. Rancangan Penelitian Tindakan Kelas

Metode observasi digunakan untuk mengumpulkan data perkembangan kognitif
dalam mengenal lambang bilangan. Instrumen yang digunakan dalam penelitian ini adalah
lembar observasi. Observasi dilakukan terhadap kegiatan peneliti dan anak dalam
menerapkan model pembelajaran make a match. Pedoman observasi disusun untuk
memudahkan dalam melakukan pengamatan terhadap proses pembelajaran. Setelah data
dalam penelitian ini terkumpul maka selanjutnya dilakukan analisis data. Dalam penelitian ini
menggunakan metode analisis statistik deskriptif dan metode analisis deskriptif kuantitatif.
Metode analisis deskriptif kuantitatif ini digunakan untuk menentukan tinggi rendah data
perkembangan kognitif dalam mengenal lambang bilangan yang ditentukan dengan
menggunakan pedoman konversi Penilaian Acuan Patokan (PAP) skala lima. Tingkat
perkembangan kognitif dalam mengenal lambang bilangan yang diperoleh anak hasilnya
dikonversikan dengan cara, membandingkan angka rata-rata persen dengan kriteria penilaian
acuan patokan (PAP) skala 5. Pedoman konversi PAP skala 5 dapat dilihat pada Tabel 1.
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Tabel 1. Pedoman Konversi PAP Skala Lima dalam Mengenal Lambang Bilangan

Persentase Perkembangan Kognitif Kriteria Perkembangan Kognitif
90 —-100 Sangat Tinggi
80 — 89 Tinggi
65—-179 Sedang
55-64 Rendah
0 —54 Sangat Rendah

(Sumber: Koyan, 2012)

Kriteria keberhasilan pada penelitian ini adalah adanya peningkatan dalam
perkembangan kognitif dalam mengenal lambang bilangan pada anak kelompok Al TK
Kartika V11-3 Singaraja. Penelitian ini dinyatakan berhasil jika terjadi peningkatan skor rata-
rata dari siklus I ke siklus Il dan jika dikonversikan pada pedoman PAP Skala lima tentang
tingkat perkembangan kognitif dalam mengenal lambang bilangan anak berada pada rentang
80-89 dengan kriteria tinggi.

3. RESULTS AND DISCUSSION

Hasil Penelitian

Penelitian tindakan kelas ini dilaksanakan pada anak kelompok Al TK Kartika V11-3
Singaraja Tahun Pelajaran 2018/2019 dengan jumlah subjek sebanyak 18 anak yang terdiri
dari 8 orang anak perempuan dan 10 orang anak laki-laki. Penelitian ini dilaksanakan dalam
Il siklus. Tema yang digunakan pada saat penelitian ini berlangsung, mengikuti tema yang
diterapkan oleh sekolah yaitu tema binatang. Data yang dikumpulkan adalah data tentang
perkembangan kognitif dalam mengenal lambang bilangan anak seletah diterapkan model
pembelajaran make a match. Data tersebut dianalisis dengan menggunakan metode analisis
statistik deskriptif dan metode analisis deskriptif kuantitatif. Kegiatan penelitian ini
dilaksanakan pada bulan September - Oktober 2018.

Pada siklus I dilaksanakan mulai dari tanggal 24 Setember 2018 sampai 27 September
2018 yang dilaksanakan dalam 4 kali pertemuan. Pelaksanaan siklus | ini dilaksanakan
berdasarkan perencanaan pelaksanaan pembelajaran yang telah dibuat sebelumnya. Mulai
dari membuat Rencana Pelaksanaan Pembelajaran Mingguan serta Rencana Pelaksanaan
Pembelajaran Harian. Adapun tema pada siklus I ini adalah Tema Binatang.

Berdasarkan hasil analisis menunjukkan bahwa Modus<Median<Mean (9<10<10,44),
sehingga dapat dikatakan bahwa sebaran data-data perkembangan kognitif dalam mengenal
lambang bilangan pada siklus | merupakan kurva juling positif. Dengan demikian dapat
diinterpretasikan bahwa skor perkembangan kognitif dalam mengenal lambang bilangan pada
anak kelompok Al di TK Kartika VI1I-3 Singaraja cenderung rendah. Sedangkan untuk
menghitung tingkat perkembangan kognitif dalam mengenal lambang bilangan anak dapat
dihitung dengan membandingkan rata-rata persentase (M%) dengan Kriteria Pedoman Acuan
Patokan (PAP) skala lima. Nilai M%=65,25% yang dikonversikan kedalam PAP skala lima
berada pada tingkat penguasaan 65-79 yang berarti bahwa tingkat perkembangan kognitif
dalam mengenal lambang bilangan anak pada siklus | berada pada kriteria sedang.
Berdasarkan hasil penelitian tersebut, maka dapat diketahui bahwa tingkat perkembangan
kognitif dalam mengenal lambang bilangan pada siklus satu masih berada pada kriteria
sedang. Adapun kendala-kendala dan kekurangan penerapan model pembelajaran make a
match pada siklus | adalah (1) anak masih bingung dan tidak mentaati aturan yang telah
disampaikan dalam menerapan model pembelajaran make a match, (2) saat menunjukkan
serta mencocokkan lambang bilangan, masih ada anak yang terbalik menunjukkan angka
yang diminta.
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Untuk mengatasi kendala-kendala tersebut, dalam melaksanakan siklus Il akan
dilakukan hal-hal diantaranya ialah (1) menjelaskan kembali penerapan model pembelajaran
make a matchpada anak dengan menyampaikan setiap langkah yang harus diikuti secara
berurutan, (2) membimbing anak secara kelompok maupun individu yang belum memahami
lambang bilangan dengan cara yang menyenangkan seperti bernyanyi dan bermain tebak-
tebakan. Berdasarkan hasil refleksi tersebut, maka penelitian tindakan kelas ini perlu
dilanjutkan ke siklus Il untuk peningkatan dan penyempurnaan perkembangan kognitif dalam
mengenal lambang bilagan pada anak kelompok Al di TK Kartika V1I-3 Singaraja.

Pada siklus 1l dilaksanakan mulai dari tanggal 020ktober2018 sampai 050ktober
2018 yang dilaksanakan dalam 4 kali pertemuan. Pelaksanaan siklus Il ini dilaksanakan
berdasarkan hasil dari refleksi sikus I, membuat Rencana Pelaksanaan Pembelajaran
Mingguan serta Rencana Pelaksanaan Pembelajaran Harian.Adapun tema pada siklus Il ini
adalah  Tema Binatang. Berdasarkan  hasil  analisis  menunjukkan  bahwa
Mean<Median<Modus (12,88< 13< 14), sehingga dapat dikatakan bahwa sebaran data-data
perkembangan kognitif dalam mengenal lambang bilangan pada siklus Il merupakan kurva
juling negatif. Dengan demikian dapat diinterpretasikan bahwa skor perkembangan kognitif
dalam mengenal lambang bilangan pada anak kelompok Al di TK Kartika VI1I-3 Singaraja
cenderung tinggi. Sedangkan untuk menghitung tingkat perkembangan kognitif dalam
mengenal lambang bilangan anak dapat dihitung dengan membandingkan rata-rata persentase
(M%) dengan Kriteria Pedoman Acuan Patokan (PAP) skala lima. Nilai M%=80,50% yang
dikonversikan kedalam PAP skala lima berada pada tingkat penguasaan 80-89 yang berarti
bahwa tingkat perkembangan kognitif dalam mengenal lambang bilangan anak pada siklus I1
berada pada kriteria tinggi.

Setelah dilaksanakan perbaikan dari proses pembelajaran sikus I, dalam pelaksanaan
siklus 11 terjadi peningkatan yang dapat dilihat pada perkembangan kognitif dalam mengenal
lambang bilangan anak yang sebelumnya berada pada kriteria sedang meningkat menjadi
kriteria tinggi. Adapun temuan-temuan yang diperoleh selama pelaksanaan siklus Il adalah
(1) anak yang awalnya masih bingung dengan penerapan model pembelajaran make a
matchsudah dapat mengikuti setiap langkah penerapannya secara berurutan, (2) anak yang
awalnya kurang berkonsentrasi dalam melaksanakan kegiatan sudah dapat memusatkan
perhatiannya, (3) anak yang awalnya masih terbalik dalam menunjukkan dan mencocokkan
lambang bilangan sudah dapat menunjukkan dengan benar, (4) bimbingan serta motivasi
tetap diberikan pada anak. Secara umum proses pembelajaran dengan menggunakan model
pembelajaran make a matchuntuk meningkatkan perkembangan kognitif dalam mengenal
lambang bilangan anak kelompok A1l berlangsung sesuai dengan perencanaan dan telah
mencapai indikator keberhasilan. Hal ini terlihat dari adanya peningkatan rata-rata persentase
dari sikus | ke siklus 11, sehingga penelitian ini tidak dilanjutkan ke siklus berikutnya.

Pembahasan

Berdasarkan hasil analisis data penelitian yang telah dilaksanakan dalam dua siklus
menunjukkan terjadinya peningkatan perkembangan kognitif dalam mengenal lambang
bilangan anak kelompok Al TK Kartika VII-3 Singaraja dengan menerapkan model
pembelajaran make a match. Hal ini menunjukkan adanya peningkatan rata-rata persentase
perkembangan kognitif dalam mengenal lambang bilangan anak dari siklus | ke siklus II.
Peningkatan presentase kemampuan mengenal lambang bilangan pada saat penerapan metode
make a match disebabkan oleh anak tertarik setelah mendengarkan dan memahami langkah-
langkah penerapan model make a match. Hal tersebut dikarenakan cara penyampaian guru
pada saat memasangkan gambar dengan angka yaitu, dimulai dengan mengajak anak untuk
melakukan kegiatan yang menyenangkan seperti bernyanyi dan bermain tebak-tebakan
sehingga anak menjadi bersemangat dan antusias. Dalam memasangkan lambang bilangan
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dangan gambar yang melambangkannya, anak dapat mencari pasangan sambil mempelajari
konsep atau topik dalam suasana menyenangkan sebelum batas waktunya.

Penerapan model make a match juga mampu menciptakan suasana yang aktif dan
menyenangkan, materi pelajaran yang disampaikan lebih menarik perhatian anak, dan anak
terlibat langsung dalam menjawab soal yang disampaikan kepadanya melalui kartu (Ari &
Wibawa, 2019; Laksmi et al., 2017; Pudjawan et al., 2019). Peningkatan persentase
kemampuan mengenal lambang bilangan juga dikarenakan pembelajaran make a match
memberikan pengalaman belajar anak melalui bermain, sehingga suasana kelas akan menjadi
lebih aktif, menyenangkan dan anak memiliki minat untuk belajar di dalam Kkelas.
Pembelajaran menganal lambang bilangan merupakan penanaman konsep dasar yang dapat
menjadi jembatan yang dapat menghubungkan pola pikir anak yang masih bersifat konkret ke
abstrak (Musdalifah et al., 2016; Rohmalina et al., 2020; Roostin, 2021). Melalui model make
match memudahkan anak dalam menghubungkan pola pikirnya dari abstrak menuju konkret.
Keunggulan model ini adalah anak mencari pasangan sambil belajar mengenai suatu konsep
atau topik dalam suasana yang menyenangkan. Model make a match dapat digunakan dalam
semua mata pelajaran dan untuk semua tingkatan usia anak didik (Evita Wulandari et al.,
2018; Wibawa et al., 2018). Model pembelajaran make a match dalam penerapannya,
membuat anak mencari pasangan dari kartu yang dibagikan oleh guru di awal pembelajaran
kemudian selanjutnya menggabungkan pertanyaan dengan jawaban sesuai atau sebaliknya.

Hasil penelitian ini didukung oleh hasil penelitian yang dilakukan oleh (Laksmi et al.,
2017) menemukan bahwa terdapat perbedaan kemampuan konsep bilangan pada anak yang
dibelajarkan dengan model pembelajaran make a match dan yang dibelajarkan dengan model
pembelajaran konvensional pada kelompok B. Kemudian penelitian lain juga menemukan
bahwa terdapat pengaruh yang signifikan model pembelajaran make a match terhadap
kemampuan berhitung permulaan pada anak kelompok A di Taman Kanak-kanak (Pudjawan
et al., 2019). Penelitian lain juga menemukan bahwa model make a match dapat
meningkatkan kemampuan mengenal lambang bilangan pada anak kelompok B (Febryani et
al., 2015).

4. CONCLUSION

Penerapan model pembelajaran make a matchdapat meningkatkan perkembangan
kognitif dalam mengenal lambang bilangan anak kelompok Al TK Kartika V1I-3 Singaraja.
Disarankan kepada guru agar dapat semakin kreatif dalam menerapkan model pembelajaran
yang akan digunakan untuk dapat meningkatkan perkembangan kognitif dalam mengenal
lambang bilangan anak.
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